ABSTRAKSI

Literatur dalam ekonomi politik berpendapat bahwa karakteristik pemimpin
menen- tukan pilihan kebijakan. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin,
agama, tempat lahir, pendidikan, pekerjaan, pengalaman berorganisasi, dan
pengalamanterkait pemerintahan. Studi ini menyelidiki secara empiris klaim
tersebut meng- gunakan data pertama petahana kepala pemerintah daerah di
Indonesia dari tahun 2015 hingga 2018. Studi ini secara khusus berfokus pada
bagaimana karakteristik pemimpin dapat mempengaruhi alokasi anggaran.
Menggunakan analisis cress- sectional, studi ini menemukan bahwa kepala
daerah perempuan dikaitkan dengananggaran infrastruktur yang lebih sedikit
dan cenderung tidak terlibat dalam prak-tik korupsi. Kepala daerah dengan
pendidikan tinggi.di Indonesia lebih banyak membelanjakan untuk pelayanan
publik dan lingkungan, bukan untuk pendidikan. Kepala daerah dengan
pengalaman pegawai negeri dan eksekutif membelanjakanlebih sedikit pada
anggaran terkait deprivasi sosial, sementara kepala daerah yang berpengalaman
di bidang legislasi menghabiskan lebih sedikit untuk anggaran pe-rumahan dan
fasilitas umum.
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